BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Tumbuhan yang Dimanfaatkan Sebagai Pewarna Alami Batik Kota
Probolinggo
Berdasarkan hasil wawancara dengan 40 respondketakiui bahwa
pengrajin batik Kota Probolinggo menggunakan pewaatami dari tumbuhan.
Secara keseluruhan, jenis-jenis tumbuhan yang daatkan sebagai pewarna
alami batik tercantum dalam tabel 4.1

Tabel 4.1 Tumbuhan pewarna alami batik yang diastkfn oleh Pengrajin
Batik Kota Probolinggo

No. Nama Famili Bagian Cara |Warnayang
(Umum/L okal/lImiah) yang |Pengolahan| dihasilkan
Tumbuhan digunakan
1. i . 5 Lauraceae Daun Direbus Cokelat,
Abu-abu,
Cokelat
kehijauan
Alpukat/ Apokat
Persea americanill.
2. R R | Mimosaceae | Daun Direbus|Hijau
s kecoklata
Asam Belanda/Asem londo
(Pithecellobium dulcéRoxb.)
Benth _
3. S (Caesalpiniacei | Buah, Direbus | Cokelat,
Daun Hijau
sam Jawa/Asem/
Tamarindus indicd..
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Bawang Merah/Brambar
Allium cepal.

Kembang Sepatu/Muribar]
Hibiscus rosa-sinensis.

L

/

Bugenvil/Morosenen
Bougainvilleaspectabilis

Willd .

Gambir/ Ghambi
Uncaria gambi (Hunter.)

Roxt.

Peltophorum pterocarpu
Back.

Liliaceae Kulit Direbus Cokelat
Umbi

Malvaceae Bunga Direbus Merah tuad
Cokelat

al

Nyctaginaceag Bunga Direbus Merah,
Cokelat

Rubiaceae Getah Direbus | Cokelat

53 Caesalpiniacei [Kulit kayu | Direbus Cokelat
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9. Euphorbiaceae Daun DirebusHijau
kekuningal
Jarak/Jaral
Jatropha curca L.
10. ,_ e Ty, Lamiaceae |Daunmuda| Direbus | Cokelat,
T Daun tu: Merah tua
11. CombretaceaeKulit bual | Direbus Hitam
Jolawe/ Jelawe/
Terminalia bellirica
(Gaertn) Roxb.
12. SN s Myrtaceae  |Kulit Direbus | Hitam,
batan Cokelat
Juwet/Juwet/
Syzygium cuminL.)
Skeels
13. | Pt Palmae Serabut | Direbus| Kuning
)g Merah
e
R
BTN, Y
Kelapa Nyiur /Kelopo
Cocos nucifer L.
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dewa
Phaleria macrocarp

Moni/ Mahoni
Swietenia mahaga (L.)
Jacq ‘

17.

Mangga/Pdh
Mangifera indici L

18.

TarumMangsimangsiar
Indigoferatinctoria L.

Zingiberaceae| Rimpang | Diebu: Kuning,
Jingga
I | Thymelaeacead<ulit bual | Direbu: | Cokelat
Meliaceae Kulit kayu, | Direbu: |Cokelat
Kayu Merah
kecoklata
Anacardiaceag Daun @iou: | Cokelat
kuning ,
Abu-abu,
Cokelat
kehijauan
Papilionaceae| Daun |Direbus Hijau
Direbus Biru
+gula aren
Dibusukkal
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19.

Matoa Matoa/
Pometia pinnat J.R.&
G.Fors

20.

MengkuduPac/
Morinda citrifolia L.

21.

Nongko Nangka/
Artocarpus heterophyliu

22.

LMK.

Pa?:‘ar kuku crul"
Lausonla inermisL.

23. f

Padi/Pari

Oryza sativ. L.

, | Sapindaceae Buah Direbus Merah
pekat
Rubiaceae Buah, Direbus Krem,
Akar Jingga
Moraceae Kulit kayu | Direbus Kuning
Lythraceae Daun Direbus Jingga
Poaceae Merang Dibakar, Abu-abu
kemudian
direbus
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Palmae Biji Direbus | Jingga,
Cokelat,
merah
anggur
Pinang/Jamb
Areca catechiL.
25. [J Mimosaceae Daun Direbus Kuning
kehijauan
ol ol
Putri malu Putri malu/
Mimosa pudic L.
26. |N [ Musaceae Pelepah,| Direbus Cokelat,
Batang Abu-Abu
Pisang Gedhang/
Musa Paradisiac L
27. Ca b ! Malvaceae Bunga Direbus| Merah
-.-/ muda
Merah
keunguan
S N
Rosela Teh Rosela/
Hibiscussabdariff
28. | ' s -« Sapotaceae Daun Direbug  Hijau
kekuningan

Sawo kecik/Sawo keci

Manilkara kauk Dub
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29.

30.

31.

32.

33.

34.

Tembakau/Bhako/

Nicotiana tabacun.

Caesalpiniacei | Kayu Direbus Merah
kecoklatan,
Ungu
Secanc Secang
Caesalpinia sappal.
i " Piperaceae Daun Direbus Cokelat
\ Kuning
Sapotaceae [Kulit bual | Direbus Cokelat
T oguay
Tanjung/Tanjun
Mimusops elengdi.
¥ Loranthaceae | Kayu DirebusMerah
kekuningan
& "“"““‘“ LS
Teeran/ TegeraMaclu -
conchichinensi(Lour.).
P Y Theaceae Daun Direbus(Cokelat
' : kemeraha
TehTehCamelia sinensis.
AR NS | Solanaceae Daun Direbus  Cokelat
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35. Zingiberaceae| Rimpang Direbus Krem,

Jingga
Cokelat

Temulawak/ Temulawa
Curcuma xanthorrhiz
Roxb

36. ||

¥ Rhizophorace: Kulit kayu | Direbus | Merah,
Ungu

T L o
Tingi/ Tingi
Ceriops tage C. B. Roxb.

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa jemsbihan pewarna
alami batik yang ditemukan di Kota Probolinggo ssla&k 36 jenis tumbuhan.
Masing-masing jenis tumbuhan tersebut termasukrd@a Famili. Dari 36 jenis
tersebut, terdapat beberapa jenis tumbuhan yangirfga sama, antara lain
Famili Zingiberaceae yaitu temulawak dan kunyitmitfaCaesalpiniaceae yaitu

secang, jambal dan asam jawa, dan Famili Mimosagaae putri malu dan asam

belanda.

4.2 Persentase Pengguna Tumbuhan pada Masing-masing Spesies Pewar ha
Alami Batik di Kota Probolinggo
Berdasarkan wawancara dengan seluruh respondesgnpese responden

yang memanfaatkan tumbuhan pewarna alami bati&rierm pada gambar 4.1.
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Keterangan:

1.Alpukat 13.Kelapa 25.Pisan
2.Asam Belande 14 Kunyit/Kunir 26.Putri mall
3.Asam Jawa 15.Mahkota dewa 27.Rosel
4.Bawang Meral 16.Mahoni 28.Sawo keci
5.Kembang Sepa 17.Mangga 29.Secan
6.Bugenvil 18.Tarum 30.Sirif
7.Gambir 19.Matoa 31.Tanjun
8.Jambal 20.Mengkudu 32.Tegera
9.Jarak 21.Nangka 33.Tel
10.Jati 22.Pacar kuku 34. Tembaka
11.Jolawe 23.Padi 35.Temulawa
12 Juwet 24.Pinang 36.Tingl

Gambar 4.Persentasproporsi pengguna pada masimgsing spesie

tumbuha pewarna alami be

Berdasarkan wawancara dengan seluruh respondebuiiiam yang palin

banyak dimanfaatkan sebagai pewarna alami batiKota Probolinggo adals
daun manggdengan persente 100% responderDaun mangga merupakan sa
satu tumbuhan yang digunakan sebipewarna alami batik yang menghasill

warnacokelat kekuningan maupun cokelat kehije. Kota Probolinggo terdap
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banyak pohon mangga sehingga pengrajin batik Kaihdinggo memanfaatkan
daun tersebut sebagai alternatif pewarna alamk,bdisamping itu penggunaan
tumbuhan tersebut adalah sebagai salah satuhas katik Kota Probolinggo.
Selain daun mangga yang digunakan responden sepagairna alami batik
adalah kulit kayu mahoni dengan persentse 77,5%oneen dan daun tarum
dengan persentase 75% responden. Tumbuhan TarunggMaangsian) banyak
tumbuh disekitar pekarangan, sawah dan lahan kosehniggga mudah didapat.
Masyarakat hanya memanfaatkan tumbuhan Tarum sqieigan ternak sehingga
tumbuhan tersebut cukup tersedia untuk digunakawampe alami batik.
Tumbuhan mahoni juga cukup tersedia di Kota Pralgglb baik tanaman tersebut
tumbuh liar maupun dibudidayakan di pinggir jal@ehingga pengrajin dapat
memanfaatkan kulit kayunya sebagai pewarna alatik. ba

Salah satu sumberdaya alam yang dapat dipakabatpotensi untuk zat
warna alam adalah dengan cara ekstraksi tumbuhaggaaTanaman ini tersebar
di berbagai penjuru dunia, termasuk Indonesia. Mamamangga dapat tumbuh
dengan baik di daerah dataran rendah dan berhamas pgetapi ada juga yang
bisa tumbuh dengan baik di daerah yang memiliknggihan hingga 600 m dpl.
Bagian dari tanaman mangga yang dapat di pakagaebat warna alami adalah
bagian daunnya karena di dalamnya mengandung pigmaegiferin. Zat warna
yang diperoleh berwarna hijau kecoklatan. Warnauhiliduga dari zat warna
klorofil yang berasal dari daun. Warna coklat dzat warna diduga adalah

senyawa mangiferin (Wilujeng, 2010).
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Tumbuhan yang paling sedikit digunakan sebagai pevalami batik di
Kota Probolinggo antara lain putri malu, padi, farenatoa, mahkota dewa, dan
asam belanda. Masing-masing persentase dari tumbigraebut adalah 1%.
Berdasarkan wawancara dengan responden hanya p&berang saja yang
menggunakan tumbuhan tersebut, hal ini disebabkangrpjin batik
menggunakan tumbuhan tersebut atas dasar mencotmmakdersedia di
pekarangan dan lingkungan sekitar. Disamping ituakgnya pengetahuan
responden terhadap tumbuhan tersebut bisa digunsédamgai pewarna alami

batik.

4.3 Deskripsi dan Klasifikass Tumbuhan Pewarna Alami Batik di Kota
Probolinggo

Berdasarkan hasil observasi, dapat diketahui batigakripsi dan
klasifikasi tumbuhan pewarna alami batik yang diilkem di Kota Probolinggo
adalah sebagai berikut:

1. Alpukat (Persea american®. Mill.)

Alpukat merupakan salah satu tanaman yang digunsdiaagai pewarna,
salah satunya sebagai pewarna alami batik. Bagiaantan yang digunakan
adalah daunnya. Pengrajin batik Probolinggo menagiam tanaman tersebut
dengan merebus daunnya sampai hasil rebusan marigaiuwarna.

Berdasarkan taksonominya, alpukat diklasifikasikendalam Kingdom
Plantae, Divisi Magnoliophyta, Kelas MagnoliogsidOrdo Laurales, Famili

Lauraceae, Genus Persea, dan Spdeasea americaniill. (Steenis, 2006).
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Alpukat adalah pohon buah dari Amerika Tengah, wimlar di hutan,
banyak juga yang ditanam kebun dan pekarangan lgamgan tanahnya gembur
dan subur serta tidak kekurangan air. Pohon tetdeimginya mencapai 10 m.
Walau dapat berbuah di dataran rendah, tapi hkarl memuaskan bila ditanam
pada ketinggian 200-1000 m dpl pada daerah tmbguissubtropis yang banyak
curah hujannya. Buah dan daun alpukat mengandungas@ kimia antara lain
saponin, alkaloid dan flavonoid (Haryanto, 2009).

2. Asam BelandaKithecellobium dulcéRoxb.) Benth.)

Asam belanda merupakan pohon yang permukaan banigerduri.
Beberapa pengrajin batik menggunakan tumbuharhimslksnya daunnya sebagai
pewarna alami batik. Daun tersebut menghasilkamavaijau kecokelatan, warna
tersebut dihasilkan dari hasil rebusan daunnya.

Berdasarkan taksonominya, asam belanda diklasikba ke dalam
Kingdom Plantae, Divisi Magnoliophyta, Kelas Magopkida, Ordo Fabales,
Famili Mimosaceae, Genus Pithecellobium, dan $gdiithecellobium dulce
(Roxb.) Benth. (Steenis, 2006).

Asam belanda adalah salah satu tumbuhan yang &erests di luar asal
usulnya. Tumbuhan ini tinggunya sekitar 5-18 cmgade cabang menyebar dan
tidak teratur. Pertumbuhan daun baru bertepatamagemilangnya daun tua,
memberikan penampilan pohon cemara. Asam belanoabuh subur di iklim
hangat kering dimana curah hujan tahunan 400-1650 toambuhan ini adalah
tumbuhan khas dataran rendah, namun dapat diterpé@a ketinggian diatas

1.500 m dpl, ditemukan pada jenis tanah liat, kagdan pasir. Asam belanda
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terkenal akan toleransi panas dan salinitas reridahbuhan tersebut juga toleran
terhadap kondisi kekeringan. (Brewbak&p92).
3. Asam JawaTamarindus indicd..)

Asam jawa merupakan salah satu tumbuhan yang digonaebagai
pewarna alami batik. Bagian tumbuhan yang digunak@alah buahnya yang
menghasilkan warna cokelat dan daunnya menghasitkana hijau kecokelatan.
Berdasarkan taksonominya, asam jawa diklasifikasike dalam Kingdom
Plantae, Divisi Magnoliophyta, Kelas Magnoliafsi Ordo Fabales, Famili
Caesalpiniaceae, Genus Tamarindus, dan Spé@sismrindus indicd.. (Steenis,
2006).

Menurut EI-Siddiget al (2006) Asam jawa termasuk tumbuhan tropis.
Pohon asam berperawakan besar, selalu hijau (t@kgalami masa gugur
daun), tinggi sampai 30 m dan diameter batang dgke hingga 2 m. Kulit
batang berwarna coklat keabu-abuan, kasar dan naémberalur-alur vertikal.
Daun majemuk menyirip genap, Bunga tersusun rernggirketiak daun atau di
ujung ranting, panjangnya sampai 16 cm. Buah asama memiliki banyak
manfaat medis yang telah dipercaya. Terutama kayauxylose xyloglycans
dananthocyaniryang terdapat dalam buah tersebut.

4. Bawang merahAllium cepal.)

Bawang merah merupakan tanaman yang digunakargaepawarna
alami batik. Bagian yang digunakan sebagai baleawama adalah kulit umbi
yang sudah kering. Warna yang dihasilkan kulit urtdssebut adalah warna

cokelat dengan merebus kulit umbi hingga mengearavkarna.
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Berdasarkan taksonominya, bawang merah diklasiklias ke dalam
Kingdom Plantae, Divisi Magnoliophyta, Kelas bjhisida, Ordo Liliales, Famili
Liliaceae, Genus Allium, dan Spesilium cepal. (Steenis, 2006).

Bawang merah merupakan bawang kecil yang dibudidayadari dataran
rendah hingga tinggi di pegunungan. Di indonesiavdmgy merah banyak
dibudidayakan di dataran rendah antara 10-250 m Udpibinya berbentuk
beberapa umbi anakan (umbi samping) anakan undalet biasanya digunakan
untuk bibit (Ashari, 1995). Indrawati (2009) merskdn bahwa ekstrak bawang
pada umumnya mengandung metabolit sekunder jerkaloa, flavonoid,
saponin, kuinon, fenol, dan terpenoid.

5. Bunga SepatuHibiscus rosa-sinensis.)

Bunga sepatu merupakan salah satu tanaman yanga#leyu sebagai
pewarna alami, salah satunya adalah sebagai pewkma batik. Bagian yang
digunakan sebagai penghasil warna adalah bung#smna yang dihasilkan oleh
bunga sepatu adalah warna cokelat.

Berdasarkan taksonominya, bunga sepatu diklasifiaas ke dalam
Kingdom Plantae, Divisi Magnoliophyta, Kelas Magopkida, Ordo Malvales,
Famili Malvaceae, Genus Hibiscus, dan SpesiéBbiscus rosa-sinensid..
(Heyne, 1987).

Bunga sepatu merupakan tanaman perdu. Varietagayg berbunga
tunggal dan rangkap dengan beraneka warna. Tanamaembiakannya dengan
cara vegetatif karena tanaman ini tidak pernah tdéyesbuah, bunga dapat

digunakan sebagai bahan pewarna, untuk keperluaabtg mahkota-mahkota
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bunganya ditumbuk sampai halus dicampur denga(Hgyne, 1987). Menurut
Onyesom (2008) mahkota pada bunga sepatu mengapdimgn antosianin.
6. Bugenvil Bougainvillea spectabilisVvilld.).

Bugenvil merupakan tanaman tropis yang berasalRfaailia yang telah
dikenal oleh masyarakat luas. Tanaman ini digunaetragai penghias taman
rumah maupun taman kota karena keindahan dan keesgavarna bunga.
Disamping itu bugenvil adalah salah satu tanamamg ydigunakan pewarna
cokelat pada alami batik. Untuk menghasilkan waseraebut dengan merebus
bunga sampai hasil rebusan mengeluarkan warna.

Berdasarkan taksonominya, bugenvil diklasifikasikendalam Kingdom
Plantae, Divisi Magnoliophyta, Kelas Magnoliopsid@rdo Caryophyllales,
Famili Nyctaginacege Genus Bougainvillea, dan SpesieBougainvillea
spectabiliswilld. (Backer, 1963).

Struktur batang bugenvil merupakan pohon yang lyerk&mas,
penampannya bulat bercabang, beranting banyak daatdnencapai tinggi
sampai 15 m. Pada batang, cabang, ataupun rargmdgpgt duri-duri yang
bentuknya seperti kait. Duduk daun tanaman tersgdraberhadapan, bertangkai,
berbentuk bulat telur atau meruncing. Bunga budekecil berwarna merah
kekuningan, braktea berjumlah 3 perbunga (Wati020Benang sari kebanyakan
8, tangkai putik lebih pendek dan tidak beratur@wah di Jawa jarang
berkembang (Steenis, 2006). Menurut Harbone (1@8ipsianin merupakan

pewarna yang paling penting dan paling tersebas tledam tumbuhan. Pigmen
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ini adalah penyebab hampir semua warna merah jambérgh marak dan merah
dalam bunga, daun dan buah pada tumbuhan tinggi.
7. Gambir Uncaria gambir(Hunter.) Roxb.)

Gambir merupakan salah satu tanaman yang digurskemgai pewarna
alami batik. Bagian tumbuhan yang digunakan adgkthh hasil endapan yang
berasal dari batang dan daun. Getah tersebut yagogakan sebagai pewarna
alami yang menghasilkan warna cokelat.

Berdasarkan taksonominya, gambir diklasifikasikan dalam Kingdom
Plantae, Divisi Magnoliophyta, Kelas MagnoliogsidOrdo Rubiales, Famili
Rubiaceae, Genus Uncaria, dan Speslaesaria gambir(Hunter.) Roxb. (Backer,
1965).

Gambir adalah tanaman perdu yang batangnya berkaybuh memanjat
dan tinggi dapat mencapai 3 meter. Permukaan datutup dengan bulu-bulu
cokelat, bunga berwarna hijau pucat dan buahnyamigrg. Gambir digunakan
sebagai bahan pewarna dalam industri tekstil déik Hasamping juga sebagai
bahan penyamak kulit agar tidak terjadi pembuswdam membuat kulit menjadi
lebih renyah setelah dikeringkan. Kandungan kinaenlgir yang paling banyak
dimanfaatkan adalah katechin dan tanin (Bakhtg&]).

8. Jambal Peltophorum pterocarpurack.)

Jambal adalah salah satu tumbuhan yang digunakagaepewarna alami
batik. Jambal banyak digunakan oleh pengrajin bd&iobolinggo dengan
memanfaatkan kulit kayunya. Untuk menghasilkan wameaka jambal direbus

hingga air rebusan tersebut menghasilkan warnaaran tersebut tidak ada di
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Kota Probolinggo sehingga untuk memperoleh tanateesebut pengrajin batik
membelinya di luar kota.

Berdasarkan taksonominya, jambal diklasifikasikan dalam Kingdom
Plantae, Divisi Magnoliophyta, Kelas Magnoliopsid@rdo Fabales, Famili
Fabaceae, Genus Peltophorum, dan Spddat®phorum pterocarpunBack.
(Steenis, 2006).

Jambal merupakan pohon yang tingginya sampai dezigam. Tumbuh di
pantai berpasir dan di pinggiran hutan bakau. Riajdengah dan jawa timur
orang dapat membeli kulit tumbuhan ini. Hampir elig pasar kulit dari jambal
merupakan bagian utama memberikan warna cokelaikadan. Pohon ini selain
digunakan untuk bahan pewarna dapat juga digunsdédaagai obat disentri, obat
bengkak dan sebagai campuran obat gigi (Heyne,)1987
9. Jarak Jatropha curcas)

Jarak pagar merupakan tanaman yang digunakan sgimgarna alami
batik. Pengrajin batik Probolinggo menggunakan tuinam tersebut dengan
memanfaatkan daunnya. Hasil rebusan jarak pagagtmsitkkan warna hijau.

Berdasarkan taksonominya, jarak pagardiklasifikasikdalam Kingdom
Plantae, Divisi Magnoliophyta, Kelas Magnoliopsi@ado Euphorbiales, Famili
Euphorbiaceae, Genus Jatropha, dan Spdsigspha curcad..(Steenis, 2006).

Nurmillah (2009) menyatakan bahwa jarak pagar pean tanaman
semak atau pohon yang tahan terhadap kekeringamlajzat tumbuh pada area
dengan curah hujan rendah sampai tinggi (200-15®0per tahun). Tanaman ini

berasal dari Amerika Tengah dan saat ini banyakidiitayakan di Amerika
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Selatan dan Tengah, Asia Tenggara, India dan Afk@nurut Igbinosa (2009)
hasil penelitian mengenai ekstrak kulit batanglgsagar menunjukkan bahwa
kulit batang jarak pagar mengandung senyawa fitakyang terdiri dari saponin,
tanin, alkaloid, dan flavonoid.

10.Jati (Tectona grandis..f.)

Salah satu tumbuhan yang sering digunakan sebabankpewarna alami
batik adalah jati. Jati merupakan pohon yang bad@gan) daun maupun
kayunya menghasilkan warna merah. Untuk menghasikarna tersebut hanya
dengan merebus bagian tumbuhan hingga mengeluar&ara. Pengrajin batik
Probolinggo menggunakan tumbuhan jati sebagai pwwaalami dengan
menggunakan beberapa bagian tumbuhan, antaradamtda dan daun muda.

Berdasarkan taksonominya, jati diklasifikasikan #alam Kingdom
Plantae, Divisi Magnoliophyta, Kelas Magnoliopsidardo Lamiales, Famili
Lamiaceae, Genus Tectona, dan Spesiestona grandid.f. (Steenis, 2006).

Jati merupakan tumbuhan tumbuhan yang memiliggiiryang mencapai
sekitar 30-45 m. batang bebas cabang dan diamsgtet dnencapai 220 cm. Kulit
kayu berwarna kecokelatan atau abu-abu yang muelkieldpas. Salah satu
sumber daya alam yang yang dapat digunakan sebaiga@arna alam adalah jati
(Cronquist, 1981). Zat warna serbuk kayu jati tackeng tanin yang memberi
warna kecokelatan. Tanin termasuk kelompok besayasea yang mempunyai
sifat larut dalam air. Tanin terdapat luas dalammiduhan berpembuluh, dalam

tumbuhan tinggi terdapat khusus dalam jaringan KRywwana, 2008).
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11. Jolawe Terminalia bellirica(Gaertn) Roxb.)

Jolawe adalah salah satu tumbuhan penghasil w#aina batik. Bagian
yang menghasilkan warna adalah pada kulit buahaita gokelat sampai hitam.
untuk menghasilkan warna tersebut yaitu denganbuerkulit buah ke dalam air
panas hingga menghasilkan warna. Kulit buah yaggrdikan sebagai pewarna
alami batik adalah kulit yang sudah kering.

Berdasarkan taksonominya, jolawe diklasifikasikan dalam Kingdom
Plantae, Divisi Magnoliophyta, Kelas Magnoliopsidardo Myrtales, Famili
Combretaceae, Genus Terminalia, dan Spe$@sninalia bellirica (Gaertn)
Roxb. (Heyne, 1987).

Jolawe merupakan pohon yang tingginya mencapaimb0Di jawa
tumbuhan ini tersebar di bawah ketinggian 300 m @dptumata di dalam hutan
jati Jawa Tengah dan Jawa Timur. Buahnya terkest@gai sebagai bahan obat-
obatan, namun selain digunakan sebagai bahan bhtdrp jolawe juga dapat
digunakan sebagai pengolahan kulit dan bahan pewarmg menghasilkan warna
hitam (Heyne, 1987).
12.Juwet Syzygium cumir(L.) Skeels)

Juwet merupakan tumbuhan liar yang kulit kayunygudakan sebagai
pewarna alami batik. Warna yang dihasilkan olehit kkdyu tersebut adalah
cokelat sampai hitam. Juwet di kota Probolinggaangr ditemukan, namun
beberapa pengrajin batik Kota Probolinggo mengganmatumbuhan tersebut

sebagai pewarna alami batik.
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Berdasarkan taksonominya, juwet diklasifikasikan daam Kingdom
Plantae, Divisi Magnoliophyta, Kelas Magnoliopsidardo Myrtales, Famili
Myrtaceae, Genus Syzygium, dan Spessgzygium cumir(L.) Skeels. (Backer,
1963).

Juwet merupakan tumbuhan dari Australia dan A yangginya hingga
15 m. Di Jawa Tengah dan Jawa Timur tumbuhan idaget liar dibawah 500 m
dpl. Akan tetapi agak umum sebagai pohon yang @ipamkan. Juwet
mengandung senyawa kimia tanin, kayunya dipergunakéuk bahan bangunan,
namun kulitnya digunakan untuk mengecat (cokelalx yang menghasilkan
warna cokelat (Heyne, 1987).

13. Kelapa Cocos nuciferd..)

Kelapa adalah tumbuhan yang semua organnya seidba@atah satu
bagian (organ) tumbuhan yang bermanfaat adalahbgessa yaitu sebagai
pewarna alami batik. Serabut ini menghasilkan w&unang kemerahan. Untuk
menghasilkan warna tersebut dengan cara merebaisusgrada air sehingga air
rebusan tersebut menghasilkan warna.

Berdasarkan taksonominya, kelapa diklasifikasikandalam Kingdom
Plantae, Divisi Magnoliophyta, Kelas Liliopsida, dor Arecales, Famili
Arecaceae, Genus Cocos, dan Spes@s nuciferd.. (Backer, 1968).

Kelapa merupakan pohon yang tngginya mencapai 2@3@iameter
mencapai 40 cm dan membesar pada pangkalnya. Bagsmoga rimpang tegak
dan keras, tidak bercabang. Daun berkumpul di ujpsigng membentuk roset

batang. Tumbuhan ini tersebar di seluruh Jawataera ditanam di bawah 700 m,
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umumnya jauh lebih rendah dari ketinggian ini, kefakan di tepi pantai
(Steenis, 2006).
14. Kunyit ( Curcuma domestich.)

Kunyit merupakan salah satu tumbuhan yang digunakbagai pewarna
alami batik Kota Probolinggo. Tanaman ini menghasil warna jingga sampai
cokelat. Pengrajin batik Probolinggo menggunate@maman ini pada bagian
rimpangnya yang sebelumnya dikeringkan. Pengolattanaman untuk
menghasilkan warna hanya dengan cara merebus kiagiahan.

Berdasarkan taksonominya, kunyit diklasifikasikam #alam Kingdom
Plantae, Divisi Magnoliophyta, Kelas Liliopsida, dor Zingiberales, Famili
Zingiberaceae, Genus Curcuma, Spe€isuma domestich. (Steenis, 2006).

Kunyit merupakan tumbuhan daerah sub tropis satnggis dan tumbuh
subur di dataran rendah sampai ketinggian 2000InKdpyit mempunyai batang
semu dan basah. Pelepah kunyit dominan berwar@a mijembentuk batang
dengan helaian daun berbentuk bulat telur. Rimpgagmemiliki banyak cabang
dengan kulit luarnya berwarna jingga kecoklatanmping kunyit berwarna
merah jingga kekuning-kuningan. Di Indonesia kurdigunakan untuk bumbu
masak, sebagai bahan baku kosmetika dan pewarrenarakkunyit merupakan
jenis temu-temuan yang mengandung senyawa kimi@a yainyak atsiri dan
kurkuminiod. Kurkuminoid mengandung senyawa kurkungian turunannya

berwarna kuning (Thomas, 1989).
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15. Mahkota DewaRhaleria macrocarpdScheff) Boerl.)

Pengrajin batik Kota Probolinggo menggunakan tamammahkota dewa
sebagai pewarna alami batik, namun hanya sandikitsgang menggunakannya
karena pada umunya tanaman ini lebih difungsikabag& obat. Bagian
tumbuhan mahkota dewa yang digunakan sebagai pavwaami adalah kulit
buahnya yang menghasilkan warna merah kecokeld@®amgolahan bagian
tumbuhan untuk menghasilkan warna pada dasarnya gaitu dengan merebus
bagian tumbuhan.

Berdasarkan taksonominya, mahkota dewa diklasikkas ke dalam
Kingdom Plantae, Divisi Magnoliophyta, Kelas Mafiapsida, Ordo Myrtales,
Famili Thymelaeaceae, Genus Phaleria, dan SpeBleseria macrocarpa
(Scheff) Boerl. (Backer, 1963). Secara umum, mahligwa termasuk dalam
tumbuhan menahun, berbentuk perdu, tegak, daninymglapat mencapai 1-
2,5m. Sekilas daun mahkota dewa mirip dengan dauby air, hanya lebih kecil.
Daun mahkota dewa termasuk bagian tumbuhan yariggsedipakai dalam
pengobatan. Buah mahkota dewa terdiri dari kusigidg buah dan biji. Zat aktif
yang terkandung dalam daun dan kulit mahkota dewtara lain alkaloid,
terpenoid, saponin dan senyawa resin (Harmantd,)200
16. Mahoni Swietenia mahagorL.) Jacq.)

Mahoni merupakan tumbuhan liar yang salah satunyandkan sebagai
pewarna alami batik. Tumbuhan yang menghasilkamavadalah pada bagian
kayu dan kulit buahnya. Warna yang dihasilkan rantain cokelat dan merah

kecokelatan dengan merebus bagian tumbuhannya.
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Berdasarkan taksonominya, mahoni diklasifikasikendialam Kingdom
Plantae, Divisi Magnoliophyta, Kelas Magnoliafssi Ordo Sapindales, Famili
Meliaceae, Genus Swietenia, dan SpeSwgtenia mahagor(L.) Jacg. (Heyne,
1987).

Mahoni merupakan pohon dengan tinggi hingga 2€rdapat di seluruh
nusantara di dalam hutan-hutan payau dan umummgebta di seluruh hutan.
Kayu yang masih utuh berwarna cokelat, kuat dant.augit batang licin dan
berwarna cokelat muda. Kulit tersebut digunakaragabobat disentri. Disamping
itu dapat juga digunakan sebagai pewarna dengasborekulit kayunya (Heyne,
1987).
17.Mangga Mangifera indical..)

Salah satu sumber daya alam yang berpotensi urgukvarna adalah
tanaman mangga. Tanaman ini tersebar Indonesimasek di Pobolinggo.
Bagian tumbuhan yang sering digunakan sebagai pewalami oleh pengrajin
batik Probolinggo adalah bagian daunnya, karen@abagrsebut menghasilkan
warna cokelat kekuningan maupun cokelat kehijaUsmiuk menghasilkan warna
hanya dengan merebuas bagian daunnya hingga agamelnenghasilkan warna.

Berdasarkan taksonominya, kunyit diklasifikasikesm dalam Kingdom
Plantae, Divisi Magnoliophyta, Kelas Magnolimas Ordo Sapindales, Famili
Anacardiaceae, Genus Mangifera, dan SpesMangifera indical. (Steenis,
2006).

Tanaman mangga dapat tumbuh dengan baik di daatarad rendah dan

berhawa panas, tetapi ada juga yang bisa tumbubpadebaik di daerah yang
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memiliki ketinggihan hingga 2000 m dpl. Bagian taa@a mangga yang dapat
dipakai sebagai zat warna alami adalah bagian daukarena mengandung
pigmen mangiferin dan klorofil, sehingga pigmenrmudah sekali melepaskan
zat tersebut pada bahan kain karena mangiferinpakan jenis dari pada xanton
yang dapat digunakan sebagai bahan pewarna (\WGlUg£1.0).

18. Tarum (ndigofera tinctoriaLinn.)

Tarum atau mangsi-mangsian adalah tumbuhan yamgakaumbuh di
Kota probolinggo, terutama di sawah dan pekarangammbuhan tersebut
merupakan tumbuhan liar yang digunakan sebagai rpewalami batik. Daun
adalah penghasil utama untuk menghasilkan warna dengan menambahkan
gula Aren pada saat merebus daun.

Berdasarkan taksonominnya, klasifikasi tumbuhantatarmasuk dalam
Kingdom Plantae, Divisi Magnoliophyta, Kelas Magopkida, Ordo Fabales,
Famili, Fabaceae, Genus Indigofera, Spebidgyofera tinctoriaLinn. (Backer,
1963).

Indigofera tinctoriaLinn. adalah salah satu tanaman yang telah digunaka
sebagai sumber pewarna alami. Tanaman ini sejehisnppolong-polongan yang
berbunga ungu (violet), dimanfaatkan untuk mengdkeasiwarna biru dari hasil
ekstraksi daun (Chanayat, 2002). Selain sebagaghaeil warna biru, indigo atau
tarum juga digunakan sebagai penghasil warna ligngan mengombinasikan
dengan pewarna alam kuning lainnya. Jenis-tumbimajuga ditanam sebagai
tanaman penutup tanah dan sebagai pupuk hijauug&hys di perkebunan teh,

kopi, karet (Prosea, 2007).
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19. Matoa Pometia pinnatal.R.& G.Forst.)

Matoa adalah salah satu tumbuhan yang digunakagaepewarna alami
batik. Bagian tumbuhan yang digunakan untuk menlaas warna adalah
daunnya yang menghasilkan warna hijau. Pengrajitik b&robolinggo
menggunakan tumbuhan Matoa hanya beberapa oramg kajena jarang
ditemukan di Kota Probolinggo.

Berdasarkan taksonominya, matoa diklasifikasikandéam Kingdom
Plantae, Divisi Magnoliophyta, Kelas Magnolimas Ordo Sapindales, Famili
Sapindaceae, Genus Pometia, dan SpPsiewetia pinnatal.R.& G.Forst. Matoa
merupakan pohon yang tingginya dapat mencapai 4iémgan diameter batang
35 cm. Tersebar di seluruh jawa dan pada ketinggy@h sampai 400 m dpl.
Bagian timur dari pulau Jawa tumbuhan ini terdeggaigat umum akan tetapi
tumbuhanya tidak berkelompok. Kayu matoa pada unyanterdapat dalam
ukuran-ukuran besar (Heyne, 1987).

20. Mengkudu(Morinda citrifolia L.)

Mengkudu adalah salah satu tumbuhan yang digusekagai pewarna
alami batik. Pengrajin batik di Kota Probolinggomggunakan tumbuhan tersebut
dengan menggunakan buah dan akarnya. Buah mengkadghasilkan warna
krem dan akarnya menghasilkan warna kuning. Untekghasilkan warna, maka
bagian tumbuhan tersebut direbus hingga warna kelua

Berdasarkan taksonominya, mengkudu diklasifikasikke dalam

Kingdom Plantae, Divisi Magnoliophyta, Kelas Madgapsida, Ordo Rubiales,
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Famili Rubiaceae, Genus Morinda, dan SpeMesinda citrifolia L. (Beacker,
1968).

Mengkudu termasuk jenis kopi-kopian, dapat tumbduldataran rendah
sampai ketinggian tanah 1500 m dpl. Perkembangdusin tekstil di Eropa
mendorong pencarian bahan-bah@ewarna alamisampai ke wilayah-wilayah
kolonisasi, karena pada masa itu pewarna sintetisvb ditemukan. Pada tahun
1849, para peneliti Eropa menemukan zat pewarmai 3lang berasal dari akar
Mengkudu, dan kemudian diberi nama “Morindone” diforindin”. Dari hasil
penemuan inilah, nama “Morinda” diturunkan (Blan2006).
21.Nangka Artocarpus heterophylluk.)

Nangka merupakan salah satu tumbuhan yang dignrsgtegai pewarna
alami baik pewarna makanan maupun batik. Masyaragedbolinggo
menggunakan kulit kayu nangka sebagai pewarna.Bbatdcna yang dihasilkan
dari kulit nangka adalah warna kuning. Untuk memisghan warna tersebut
adalah dengan cara merebus kulit nangka hinggahmasitigan warna.

Berdasarkan taksonominya, nangka diklasifikasikandklam Kingdom
Plantae, Divisi Magnoliophyta, Kelas Magnoligfssi Ordo Urticales, Famili
Moraceae, Genus Artocarpus, dan Spede®carpus heterophyllusLMK.
(Heyne, 1987).

Nangka merupakan tumbuhan yang tingginya sampai.ZRokok batang
relatif pendek dan lurus, menumbuhkan cabang-capang besar dan kuat. Daun
berwarna hijau tua dan bertulang. Buah majemukedmeakg dari bunga betina, di

dalamnya terdapat banyak biji yang terbungkus dpgwah kuning keemasan.
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Kayu nangka mengandung bahan pewarna kuning yaeduti morine. Bahan ini
dapat diekstrak dari kayu tersebut dengan air ndégmdRebusan kayu nangka
yang sudah disaring dapat digunakan untuk membetninav kuning pada
makanan, namun bahan itu lebih banyak digunakamkunewarnai bahan katun
(Heyne, 1987).

22.Pacar Kukul(awsonia inermig..)

Tanaman pacar merupakan tanaman yang dapat tumidahdari daratan
rendah dampi daratan tinggi. Tanaman ini liar narbanyak masyarakat yang
membudidakan di pekarangan rumah sebagai tananzenat@upun tanaman
pagar. Selain itu tanaman pacar dapat digunakasgaebahan pewarna alami.
Bagian yang digunakan adalah daunnya yang menlgaasivarna kuning
kemerahan.

Berdasarkan taksonominya, pacar diklasifikasikandieéam Kingdom
Plantae, Divisi Magnoliophyta, Kelas Magnoliopsidardo Myrtales, Famili
Lythraceae, Genus Lawsonia, dan Spesi@asonia inermid.. (Steenis, 2006).

Pacar kuku merupakan tumbuhan semak dari Familihrbgeae.
Tumbuhan ini banyak dibudidayakan di Timur Tengahn @frika Utara. Pacar
kuku diperkenalkan secara luas di seluruh daerapistrdan subtropis untuk
meningkatkan keindahan sebagai bahan pewarna. Thanlpacar tumbuh pada
temperatur yang lebih dari 11°C dan membutuhkaitasek tahun untuk matang
serta mencapai ketinggian 8 sampai 10 kaki. Pigatama dalam daun pacar

adalah lawsone (Jan, 2011).
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23.Padi Oryza sativa..)

Padi merupakan salah satu tumbuhan yang digunaiaagai pewarna
alami batik. Bagian (organ) tumbuhan yang digunakdalah jerami. Untuk
menghasilkan warna, pengolahan jerami agak bertbexdgan tumbuhan lainnya
yaitu dengan membakar jerami, kemudian hasil pearaak tersebut di campur
dengan air dan digunakan sebagai pewarna alank. Wiarna yang dihasilkan
oleh jerami adalah abu-abu.

Berdasarkan taksonominya, padi diklasifikasikan daam Kingdom
Plantae, Divisi Magnoliophyta, Kelas Liliopsida, dor Poales, Famili Poaceae,
Genus Oryza, dan Spesi€syza sativalL. Padi merupakan rumput berumpun
kuat. Berumur 1 tahun, dari ruas keluar banyak ngatgang berakar. Tinggi
mencapai hingg 1,5-2 m, helaian berbentuk gadasjgmg mencapai 80 cm dan
bertepi kasar. Pada waktu masak buah berwarna duminahnya berbeda,
kadang-kadang kaya pati, kadang-kadang kaya peieiain) (steenis, 2006).

24. Pinang(Areca catechu.)

Pinang merupakan tumbuhan yang seluruh bagiabuliamnya berguna.
Tumbuhan ini merupakan satu suku palem-palemaniaBatymbuhan yang
digunakan sebagai pewarna alami batik adalah kijyang menghasilkan warna
merah sampai cokelat. Pengolahan biji pinang untakghasilkan warna adalah
dengan cara merebus biji tersebut hingga menghasillarna.

Berdasarkan taksonominya, pinang diklasifikasikardalam Kingdom
Plantae, Divisi Magnoliophyta, Kelas Liliopsida, dor Arecales, Famili

Arecaceae, Genus Areca, dan SpeAresa catechuL. (Steenis, 2006).
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Pinang merupakan tumbuhan yang tumbuh di selurghntara. Di Jawa
tumbuhan ini dapat ditemukan mulai dari ketingg@@rmukaan laut hingga
+1400 m. Batang pinang berkayu dan pelepah diguimakdauk bahan kertas.
Buah pinang yang belum masak digunakan sebagairpawang menghasilkan
warna merah tua. Di Pasundan buah pinang digunakirk mengecat kain dan
sebagai bahan penyamak (Heyne, 1987). Hasil pemelihenunjukkan bahwa
Ekstrak buah pinang mengandung tanin dan flavo(goagoriani, 2010).

25. Pisang Musa paradisiacd..)

Pisang merupakan salah satu tanaman yang digursstagai pewarna
alami batik. Bagian tumbuhan yang digunakan sebagaarna adalah pelepah
maupun batangnya yang menghasilkan cokelat. Untekghmasilkan warna
tersebut maka dengan merebus bagian tersebut himggehasilkan warna.
Pengrajin batik Probolinggo menggunakan tanamand@mgan memanfaatkan
tanaman yang sudah tidak digunakan lagi sehinggaraetidak langsung
memanfaatkan bahan yang sudah tidak digunakan lagi.

Berdasarkan taksonominya, pisang diklasifikasikandalam Kingdom
Plantae, Divisi Magnoliophyta, Kelas Liliopsida, dor Zingiberales, Famili
Musaceae, Genus Musa, dan Spesiessa paradisiacd.. (Steenis, 2006).

Pisang ditanam di seluruh nusantara. Batas tertiyggg ditemukan di
jawa adalah 2200 m dpl. Pisang merupakan herba huan&erapkali dengan
batang semu yang terdiri dari pelepah daun. Daun-tiersebar berbentuk lanset
memanjang. Buah pisang termasuk buah buni beramekam, dimana

kebanyakan dapat dimakan, diperbanyak secara védetayne, 1987). Batang
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pisang mengandung senyawa kimia antara lain sapdwimon, dan lignin.
Senyawa tersebut bermanfaat untuk antiradang dpat daenghilangkan rasa
sakit (Prasetyo, 2010).

26. Putri Malu (Mimosa pudicd..)

Putri malu merupakan tumbuhan liar yang banyak tumili pekarangan
maupun sawah-sawah. Tumbuhan tersebut jarang diketaanfaatnya, namun
beberapa pengrajin batik menggunakan tumbuharbtgrsebagai pewarna batik.
Bagian tumbuhan yang digunakan adalah daunnya yaemghasilkan warna
hijau kekuningan, warna tersebut diperoleh darnl helsusan daunnya.

Berdasarkan taksonominya, putri malu diklasifikasike dalam Kingdom
Plantae, Divisi Magnoliophyta, Kelas Magnoliopsid@rdo Fabales, Famili
Fabaceae, Genus Mimosa, dan Spediesosa pudicd.. (Steenis, 2006).

Putri malu merupakan tumbuhan dengan ciri daun yadagat menutup
dengan sendirinya saat disentuh dan membuka kemsétgiah beberapa lama.
Tanaman berduri ini termasuk dalam tanaman bedstjitup Gngiospermagedan
terdapat pada kelompok tumbuhan berkeping duadiatil. Tumbuhan berdaun
majemuk menyirip dan daun bertepi rata ini memikkak daun yang berhadapan
serta termasuk dalam suku polong-polongan. Dauhkecil tersusun majemuk,
bentuk lonjong dengan ujung lancip, warna hijava(gdng kemerah-merahan).
Bila daun disentuh akan menutupefsitive plant Bunga bulat seperti bola,

warna merah muda, bertangkai (Haqg, 2009).
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27.Rosela Hibiscus sabdariffd..)

Rosela merupakan tanaman yang kelopaknya mengiiasi@rna merah .
kelopak tersebut selain digunakan sebagai minumga pigunakan sebagai
pewarna alami makanan maupun batik. Beberapa gendpatik Probolinggo
menggunakan kelopak rosela sebagai pewarna bigilena warna yang
dihasilkan sangat bagus yaitu merah muda sampalatokKepakatan warna
tersebut tergantung banyak atau sedikitnya kelopsdda yang direbus.

Berdasarkan taksonominya, rosela diklasifikasik&n dalam Kingdom
Plantae, Divisi Magnoliophyta, Kelas Magnoliopsidardo Malvales, Famili
Malvaceae, Genus Hibiscus, dan Speskebiscus sabdariffal. Rosela
merupakan terna tegak, tinggi 0,5 m. sampai 3 maif&n ini mudah dibiakkan
dan amat sedikit membutuhkan pemeliharaan, karesadah beberapa bulan
saja setelah bijinya ditebar maka telah berbuahyrfele 1987). Kandungan
penting yang terdapat pada kelopak bunga roselalageggmen antosianin yang
membentuk flavonoid yang berperan sebagai antiaksi®igmen antosianin ini
yang membentuk warna ungu kemerahan menarik dip&kldunga (Afifah,
2010).
28.Sawo Kecik Manilkara kaukiDub.)

Sawo kecik dikenal dengan tanaman yang menghadiliiah yang manis,
namun selain penghasil buah tanaman ini dapat digumsebagai pewarna alami
batik. Bagian (organ) tumbuhan yang digunakan &datlaunnya yang
menghasilkan warna hijau kekuningan. Untuk mendieasiwarna tersebut maka

daun sawo kecik direbus sampai air rebusan merighasiarna.
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Berdasarkan taksonominya, sawo kecik diklasifikasikke dalam
Kingdom Plantae, Divisi Magnoliophyta, Kelas Magopbkida, Ordo Ebenales,
Famili Sapotaceae, Genus Manilkara, dan Sp&dsslkara kaukiDub. (Steenis,
2006).

Sawo kecik merupakan pohon dengan tinggi mencapan2Pohon ini
mengandung getah, pada umumya batangnya bercabartgun oval tumbuh
rapat. Bunga tumbuh pada pangkal daun, buah paajangnya 5-10 cm. Di bali
tanaman ini dimanfaatkan kayunya untuk kerajingruk&leyne, 1987).

29. SecangCaesalpinia sappat.)

Secang merupakan tumbuhan yang digunakan sebagarmze baik
pewarna makanan maupun batik. Bagian tumbuhan yhggnakan sebagai
pewarna adalah kayunya yaitu warna merah. Untukghesilkan warna tersebut
maka kayu secang dipotong kecil sehingga pada pssebmenghasilkan warna.

Berdasarkan taksonominya, secang diklasifikasikand&alam Kingdom
Plantae, Divisi Magnoliophyta, Kelas Magnoliopsid@rdo Fabales, Famili
Caesalpiniaceae, Genus Caesalpinia, dan Sp€siesalpinia sapparlL. Akar
tanaman secang berserabut dan berwarna gelap nBegengnya dapat mencapai
diameter 14 cm berwarna coklat keabuan, daunnytarbpu, dan bersirip ganda.
Bunganya berwarna kuning, dan berbuah polong yaeigkah setelah matang,
berbentuk lonjong sampai bulat telur sungsang,hpipendatar, permukaannya
licin serta ujungnya berparuh, berukuran (7-9) cm(34) cm, masih muda

berwarna hijau kekuningan, semakin tua berubah adenperwarna coklat
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kemerahan, berisi 2-5 butir biji yang berbentulojay, memipih, berwarna coklat
(Heyne, 1987).

Kayu secang mengandung pigmen, tanin, brazilinmasanat, resin,
resorsin, brazielin, sappanin, dan asam galat Kxamiponen tersebut yang paling
menarik adalah zat warnanya. (Lemmens dan Soetjid®92) dalam
(Kusumawati, 2008). Penggunaan tumbuhan ini tiikya di Indonesia, tetapi
juga di Eropa. Seduhan dari kayu ini berwarna medaamping itu digunakan
sebagai kayu pengecat, kayu secang dapat digurszagai pasak dan paku
pembuatan kapal karena kayu tumbuhan ini memiliat &eras dan kaku (Heyne,
1987).

30. Sirih (Piper betleL.)

Sirih merupakan tumbuhan yang banyak dimanfaatkah masyarakat
khususnya masyarakat Indonesia. Di Kota Probolinggobuhan sirih selain
digunakan sebagai bahan obat-obatan juga digunakbagai pewarna alami
batik. Bagian (organ) tumbuhan sirih yang mengkasilwarna adalah daunnya
yaitu warna kuning kecokelatan. Hasil warna teusethperoleh dari hasil
perebusan daunnya.

Berdasarkan taksonominya, sirih diklasifikasika® #alam Kingdom
Plantae, Divisi Magnoliophyta, Kelas Magnoliogsidrdo Piperales, Famili
Piperaceae, Genus Piper, dan Spe#tgser betle L. (Steenis, 2006). Sirih
merupakan tumbuhan yang dibudidayakan di selurusamtara. Tumbuhan
tersebut tumbuh pada ketinggian 200-1000 m dpl. Bulran memanjat, batang

mempunyai panjang 5-15 m dan daun seling ataub@rs8irih sudah dikenal dan
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dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia sejak lavilayak atsiri daun sirih
yang diperoleh dengan distilasi uap bermanfaatgselftavouring agent dalam
formula pasta gigi, disamping itu sebagai antigef@®ndarwulan, 1996).

31. Tanjung Mimusops elendLi.)

Tanjung merupakan salah satu tumbuhan yang tdrddpaKota
Probolinggo. Tumbuhan tersebut banyak ditanam Hag@@mgan dan tepi jalan.
Buah berwarna merah dan jarang digunakan oletyarasat Probolinggo,
namun pengrajin batik menggunakan kulit buah ternsebbagai pewarna alami
batik karena hasil rebusannya timbul warna merabkedatan.

Berdasarkan taksonominya, tanjung diklasifikasikandalam Kingdom
Plantae, Divisi Magnoliophyta, Kelas MagnoliomsidOrdo Ebenales, Famili
Sapotaceae, Genus Mimusops, dan Spdadiesusops elendL. (Steenis, 2006).

Tanjung termasuk dikenal sebagai pohon serbaguawinka dikenal
awet, keras, dan kuat untuk konstruksi jembatarahae rangka dan pintu. Bagian
tanaman lainnya juga dapat dimanfaatkan seperti &két, daun dan bunganya
sebagai obat-obatan. Pohon tanjung memiliki tajakgy rindang serta indah
sehingga baik untuk ditanam di halaman rumah atpargang tepi jalan (Suita,
2008).

32. Tegeran flaclura conchichinensis (Lour)).

Tegeran merupakan tumbuhan yang digunakan sebagerpa alami
batik. Bagian (organ) tumbuhan yang digunakan ssbpewarna alami adalah
kayunya. Kayu tersebut menghasilkan warna kuningekahan, warna tersebut

dihasilkan dari rebusan air kayu.
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Berdasarkan taksonominya, tegeran diklasifikasikandalam Kingdom
Plantae, Divisi Magnoliophyta, Kelas Magnoliogsidrdo Santalales, Famili
Loranthaceae, Genu#aclurg dan Spesies Maclura conchichinensis (Lour))
(Backer,1965).

Tegeran merupakan Tumbuhan liana dengan panjangndatiapat
mencapai 10 m, menggantung pada tumbuhan lain tidpk merambat.
Permukaan batang kasar dan berduri. Percabangan tedatur. Daun tunggal
letaknya di atas duri-duri dari cabang. Bunga tahdkecil terdapat di ketiak
daun atau di ujung batang. Buah berbentuk buah Basiribusi Tumbuhan ini
terdapat di Jawa (Barat, Tengah, Timur), Madurdutian-hutan Kalimantan dan
Sulawesi. Soga tegeran tumbuh di hutan-hutan deategadah tropika pada
ketinggian = 100 m dpl. Kandungan tumbuhan ini adahnnin (Prosea, 2007).
33. Teh Camellia sinensis..)

Teh merupakan tanaman yang digunakan sebagai lmaimaiman. Hasil
seduhan teh menghasilkan warna merah kecokelatamgga masyarakat
menggunakan tanaman tersebut sebagai salah safarngewatik. Warna dari
daun teh dihasilkan dari hasil rebusan daun.

Berdasarkan taksonominya, teh diklasifikasikan kdam Kingdom
Plantae, Divisi Magnoliophyta, Kelas Magnoliopsidardo Theales, Famili
Theaceae, Genus Camellia, dan SpeS@sellia sinensi&. (Steenis, 2006).

Tanaman teh umumnya ditanam di perkebunan, dipaeaeara manual

dan dapat tumbuh pada ketinggian 200-2300 m di.rmerupakan pohon kecil,
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karena seringnya pemangkasan maka tampak sepeiti [Batang tegak berkayu,

bercabang, ujung rantingdan daun muda berambus.hBaun teh mengandung

tanin, adenin dan kuersetin. Tanin berfungsi umigkicegah kangker dan radang
kerongkongan (Haryanto, 2009).

34. Tembakaulicotiana tabacunt..)

Tanaman tembakau adalah tanaman yang digunakann bediak.
Tanaman tersebut selain digunakan sebagai bahak joga dapat digunakan
sebagai bahan pewarna alami batik. Warna yangitkasadalah warna cokelat
dengan merebus daun yang telah kering. Berdasaakannominya,tembakau te
diklasifikasikan ke dalam Kingdom Plantae, Divisiaiholiophyta, Kelas
Magnoliopsida, Ordo Solanales, Famili Solanace@&&us Nicotiana, dan Spesies
Nicotiana tabacunt. (Backer, 1965).

Tanaman tembakau umumnya memiliki batang yang tegalgan tinggi
sekitar 2,5 meter. Bentuk daunnya bulat panjapgigmya meruncing, tepinya
(pinggirnya) licin dan bertulang sirip. Ukuran datembakau cukup bervariasi
menurut keadaan tempat tumbuh dan jenis tembakag g@anam. Sedangkan
ketebalan dan kehalusan daun antara lain dipengalein keadaan kering dan
banyaknya curah hujan. Tembakau dapat dimanfaatkbagai pewarna kain
sutera dengan menggunakan daunnya untuk menjadamacelup pada proses
pencelupan kain sutera. Daun tembakau yang dignnalalah daun tembakau
yang belum dirajang atau dikeringkan (Santosa, R007

35. Temulawak Curcuma xanthorrhiz&oxb.)
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Temulawak adalah salah satu tanaman yang diguns&bagai pewarna
alami batik. Bagian tumbuhan yang digunakan adaiapang, rimpang tersebut
dipotong kecil sehingga dalam proses perebusananaian keluar. Warna yang
dihasilkan oleh rimpang temulawak adalah jinggajssrookelat.

Berdasarkan taksonominya, temulawak  diklasifikasikke dalam
Kingdom Plantae, Divisi Magnoliophyta, Kelas bjbisida, Ordo Zingiberales,
Famili Zingiberaceae, Genus Curcuma, dan Spesiescuma xanthorrhiza
Roxb. (Heyne, 1987).

Temulawak merupakan terna tinggi hingga 2,5 m. Twmab ini sebagai
terna yang banyak ditemukan di hutan. Susunan wkatardiri dari umbi
(impang), Rimpang tersebut berkhasiat sebagaarbgdewarna yang banyak
dimanfaatkan (Heyne, 1987). Rimpang temulawak mahgag kuning
kurkumin, minyak atsiri, pati protein, lemak selk#odan mineral. Temulawak
yang paling digunakan adalah pati, kurkuminoid aemyak atsiri (Istafid, 2006).
36. Tingi ( Ceriops tagalPerr.) C.B. Rob.)

Tingi merupakan tumbuhan yang digunakan sebagaamewnalami batik.
Bagian (organ) tumbuhan yang digunakan adalah kajtu yaitu menghasilkan
warna merah sampai cokelat. Pengrajin batik Proggb menggunakan kulit
kayu ini sebagai pewarna alami batik, namun bahahkurang tersedia sehingga
pengrajin batik membeli bahan tersebut ke luar.kota

Berdasarkan taksonominya, tingi diklasifikasikan #&alam Kingdom

Plantae, Divisi Magnoliophyta, Kelas Magnoliopsidardo Myrtales, Famili
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Rhizophoraceae, Genus Ceriops, dan Spds@®ops tagal(Perr.) C.B. Rob.
(Heyne, 1987).

Tingi adalah pohon dengan tinggi mencapai = 20 mtaBg berkayu,
permukaan pepagannya licin warna coklat agak jinggaBagian bawah batang
terdapat banyak akar tunjang, dan umumnya tumbuhpebear-pencar
membentuk hutan. Kulit kayu sangat banyak digunakdéeh perusahaan-
perusahaan batik, kayu tersebut menghasilkan mmykélat. Selain digunakan
untuk bahan pewarna, tingi juga digunakan sebagham penyamak (Heyne,

1987).

4.4 Penggunaan Bagian Tumbuhan Sebagai Pewarna Alami Batik di Kota
Probolinggo

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden liikkétahwa terdapat
perbedaan dalam pemanfaatan bagian tumbuhan pewma batik. Bagian
organ tumbuhan yang dimanfaatkan antara lain daatang, buah, biji, rimpang,
bunga, akar, dan umbi lapis. Banyaknya bagian timabuang dimanfaatkan
sebagai pewarna alami batik dapat diketahui oletyddanya responden terhadap
pilihan bagian tersebut, selanjutnya hasil tersdierbentuk persentase yang

tercantum pada gambar 4.2.
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Penggunaan Bagian Tumbuhan Pewarna
Alami Batik

. Biji BungaAkar Umbi lapis
Rimpant  gos 40 1% 1% Daur

Gambar 4.2. @sentase penggunabagiantumbuhan pewarna alami be

Berdasarkan hasil persentase, diketahui bahwa rbagi@buhan yang
paling banyak digunakan sebagai pewarna alami lodikpengrajir batik Kota
Probolinggo adalah daun yaitu sebesi8%. Bagian yang paling bany:
digunakan selanjutnya ada batang yaitu sebesar 31%, damab sebesar2%.
Sedangkan bagian tuiuhan yang paling sedikit digunakan adalah umbsldan
akar yaitu sebesard. Dari persentase tersebut, hampir semua orgahutogmn
mengandung zat warna alam. Jenis tumbuhan yangarbagimbuhanny
digunakan sebagai pewarna alami batik tercantura fadel 4.1.

Menurut Hakim dkk (1999) zat warna alam dalam tuhavuterdistribus
hampir dalam semua jaringan tumbuhan mulai darghpubuah, daun, kayu, ak
dan rimpang. Bunga kesumkCartahamus tinctorig memberikan warna mer:
dan kuning untuk warna lun dan sutera, buah pinangAfeca cathech L.)
memberikan warna merah dan hitam untuk pewarnankd&m wol, kulit bual
manggis (Garcinia mangostanel.) memberi warna coklat hitam untuk teksi

kulit batang manggaMangifera indicaL.) memberikan warna kuning untt
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tekstil, kayu cempedakAftocarpuschampeder) memberikan warna kuning
untuk katun dan sutera. Begitu pula kulit akar j@tectonagrandis L.f. )
memberikan warna kuning coklat, rimpang kunyiiCurcuma domestica/al.)
memberikan warna kuning dan akar sendudMeldstena malabathricum
memberikan warna merah dan ungu pada tekstil.

Setiap tanaman dapat merupakan sumber zat walam karena
mengandung pigmen alam. Potensi ini ditentukan ahdbnsitas warna yang
dihasilkan dan sangat tergantung pada jenlsring matteryang adaColoring
matter adalah substansi yang menentukan arah warna alawarna alam dan
merupakan senyawa organik yang terkandung dalarbesurat warna alam. Satu
jenis tumbuhan dapat mengandung lebih dari saltaring matte(Sutara, 2009).

Berdasarkan data tumbuhan pewarna alami batik pao 4.1, dapat
diketahui bahwa penggunaan masing bagian (orgas¢het menghasilkan 12
macam warna, antara lain warna cokelat, merahy,hipgru, jingga, kuning
kecokelatan, hitam, kuning, krem, ungu, merah mdda,abu-abu. Persentase 12

macam warna tersebut tercantum pada gambar 4.3.
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Warnayang Dihasilkan oleh Tumbuhan Pewarna
Alami Batik

Ungu Merah muda

Kuning Abu-abu

5%

Krem

Gambar 4.3Persentase warna yang dihkan oleh tumbuhan pewarna al.
batik Kota Probolinggo

Berdasarkan gambar 3 dapat dijelaskan bahwa warna yang pa
banyak dihasilkan oleh tumbuhan pewarna alami bd&tita Probolinggo adale
warna cokelat dengan persentase tertinggi 34%. &Vaading banyak yan
dihasilkan oleh pewarna alami batik selaokelat adalah warna merah den
persentase 17%. Kedua persentase tersebut menanjlidhwa warna cokel
dan merah diperoleh dari pign yang ada pada bagiamtbuhan

Setiap tanaan dapat merupakan sumber zat warna karena
mengandung pigmen alarTanin terdapat luas dalam tumbuhan berpembi
dalam tumbuhan tinggi terdapat khusus dalam jannkgyu. Tanin termast
kelompok besar yang mempunyai sifat larut dalam @&dangkan antosiar
merupakan pewarna yang paling penting dan palinrgelbar lus dalam
tumbuhan. Pigmen yang berwarna kuat dan larut dalanmi adalah penyebe
hampir semua warna merah jambu, merah marak, meratgh dan sedundi

dalam daun bunga, daun, dan buah pada tumbuhagi.tiRigmen kuinot
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merupakan pigmen penghasil we kuning sampai hitam. Pigmen ini seri
terdapat dalam kulit, akar atau pada jaringan (diswrbone, 1987)Klorofil pada
dasarnya adalah pigmen dasar dan memberikan wigana Kiorofil terdapat pad
sebagian besar tumbuhan. Karotenoid merupakan piggang menghasilka
warna berkisar dari kuning limau sampai jingga ocodok (Frits, 1984) dalar

Fauzan (2007).

4.5 Pengolahan Bagian Tumbuhan Pewarna Alami Batik

Berdasarkan hasil wawancara dengan respc menunjukkan bahw
pengolahan bagiamumbuhan pewarn@lami batik dilakukan beberapa ce
namun secara umupengrajin batikKota Probolinggo menggunakannya den
cara direbus. Hasil persentase menunjukkan bahlesae 97%pengrajin batik
Kota Probolinggo menggunakibagiantumbuhan tersebut dengan carzebus.
Sedangkan cara pengolahan lainnya adalah dilakugambusukan da

pembakaran, hasil persentase dari dua pengolatsabie sebesar : responden.

Pengolahan Bagian Tumbuhan Pewarna
Alami Batik

0

4 Direbus H Lainnya

Gambar 4.4. PersentePengolahan Bagiahumbuhan Sebagai Pewat
Alami Batik
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Pengolahan bagian tumbuhan dengan perebusan aeiabelhahap yang
harus dilakukan. bagian tumbuhan yang berupa dbunga, dan umbi lapis
dilakukan pencucian terlebih dahulu, kemudian disesbelama satu sampai dua
jam. Sedangkan proses perebusan bagian tumbuhgrbgaupa batang, rimpang,
akar, buah dan biji dilakukan pencucian terlebihulia kemudian dipotong kecil-
kecil. Pembuatan warna alam ini memerlukan perlmayach 1:4 yaitu 1kg bahan
pewarna alam direbus dengan 4 liter air. Perebusagian tumbuhan
memerlukan dua sampai tiga jam. Perlakuan inikdkan agar zat warna
(pigmen) yang ada pada organ tumbuhan mudah dikelua

Pengolahan bagian tumbuhan selain direbus adalatgade cara
pembusukan dan pembakaran. Pengolahan dengan earbaugukan adalah
dengan menambahkan air, sehingga setelah bebempakdmudian bagian
tumbuhan yang tercampur air tersebut membusuki] deas pembusukan tersebut
dapat digunakan untuk pewarnaan batik. Pengolalaigash cara pembakaran
adalah bagian tumbuhan tersebut terlebih dahulakdib untuk didapatkan
abunya, kemudian hasil abu tersebut di rendam pad#an beberapa saat dapat
digunakan sebagai pewarna alam.

Pewarna alami dapat diperoleh dengan cara fermerghstraksi dan
kimiawi dari berbagai bagian tumbuhan berupa atwpang, kayu, daun, buah,
biji dan bunga (Hutajululkk 2008). Potensi ini ditentukan oleh intensitasnaa
yang dihasilkan dan sangat tergantung pada jeoisring matter yang ada.
Coloring matteradalah substansi yang menentukan arah warna afamwarna

alam dan merupakan senyawa organik yang terkandalagn sumber zat warna
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alam. Satu jenis tumbuhan dapat mengandung lebihsdtu coloring mattel

(Sutara, 2009).

4.6 Sumber Perolehan Tumbuhan Pewarna Alami Batik

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden déggdahui bahwe
sumber perolehan tumbuhan sebagai pewarna alark Kata Probolinggc
diperoleh dari beberapa cara, antara lain budidagdiri, tumbuhan liar, membt
dan memanfaatkasampah yang sudah tidak digunakan lagi. Persestanbel
perolehan tumbuhan sebagai pewarna alami batik Rod@dolinggo terangkur

dalam diagram dibawabh ir

Sumber Perolehan Tumbuhan Pewar na

Alami Batik
60.00%
50.00% 49.00%
40.00% H Membel
L M Budiday:
. 0 29000 23.00% mLiaf
0,
G H Lainnye

10.00%
0.00%

Gambar 4.5 Persenta:Sumber Perolehan TumbuhBewarn
Alami Batik
Hasil persentase da gambar 4.4nenunjukkan bahwipengrajin batik
Kota Probolinggo memperoleh tumbuhan pewarna dbeatik dari hasil membel
hasil persentase tersebut yai9%. Pengrajirbatik yang memperoleh tumbuh
dari membeli berasal dari hasil budidaya petanipuaumembeli di pasar yar

dibawa oleh pedagang, namun tumbuhan terssebagianmasih berasal d:
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daerah Probolinggo. Responden memilih untuk memntbehtbuhan pewarna
alami karena mudah didapat dan harga relatif mutahis tumbuhan pewarna
alami batik yang dibeli dari pasar antara lain tausgpatu, rosela, kunyit, sirih,
pinang, nangka, tembakau, temulawak, dan buah mengk Sedangkan
tumbuhan yang berasal dari kota lain antara laar akengkudu, gambir, jambal,
jelawe, secang, tegeran, teh, dan tingi.

Pengrajin Batik Kota Probolinggo selain memperdiginbuhan pewarna
alami dari pasar juga mendapat dari hasil budidBgesentase dari hasil budidaya
yaitu sebesar 25%. Pembudidayaan tumbuhan pewiamadi Kota Probolinggo
belum banyak dilakukan karena terkait dengan serygilahan yang mereka
tempati dan berubahnya sistem tradisional menjaddem sehingga lebih
memilih praktis untuk mendapatkan tumbuhan pewadaani batik. Beberapa
responden yang masih membudidayakan tumbuhan pavedami batik yaitu
dengan cara menggunakan lahan kosong disekitar hrutiaa sawah. Jenis
tumbuhan pewarna alami yang dibudidayakan di sekutaah antara lain sirih,
pacar, mangga, mahkota dewa, dan bugenvil. Sedangknbuhan apokat,
mahoni, jati, dan matoa adalah tumbuhan yang mendamglidayakan untuk
dijual kayunya. Namun pengrajin batik memanfaatsagian tumbuhan yang bisa
menghasilkan warna alami.

Sumber perolehan tumbuhan pewarna alami batiknskksil budidaya
adalah dari tumbuhan liar sebesar 23%. Tumbuharteliaebut antara lain asam
belanda, juwet, jarak, tarum, tanjung dan putriun&8elain membeli, budidaya

dan dari tumbuhan liar, pengrajin batik Kota Pitolgmo memperoleh tumbuhan
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pewarna alami batik dari memanfaatkan bagian tumbyang tidak digunakan
lagi. Tumbuhan tersebut antara lain pelepah damanbafpisang yang telah
dibuang, jerami padi, serabut kelapa dan kulit meguaerah yang telah dibuang
di pasar. Selain itu beberapa pengrajin batik méaadkan limbah (sisa rendaman
air) kayu mahoni yang terdapat di pabrik kayu KKuiai Timber Indonesia)
untuk digunakan pewarna alami batik. Hal ini sangahguntungkan bagi kedua
belah pihak, pabrik KTl dapat mengurangi pencemdiregkungan sekitar dan
pengrajin batik mendapat pewarna alami tanpa memidééskipun jenis
tumbuhan tersebut dimanfaatkan namun masih se@ikg menggunakannya. Hal

ini terbukti pada jumlah persentase yaitu 3% .

4.7 Konservas Tradisional Tumbuhan Pewarna Alami Batik Kota
Probolinggo

Berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawalegrgan responden
dapat dijelaskan bahwa tindakan konservasi tumbpkamarna alami batik secara
tidak langsung telah dilakukan. Konservasi tersejmitu tidak menggunakan
tumbuhan secara keseluruhan untuk digunakan sebpgaiarna alami.
Penggunaan bagian tumbuhan yang termasuk pohora haepgambil bagian
tumbuhan tertentu seperti hanya mengambil daun ademan jati, kulit kayu
pada mahoni, bunga pada bugenvil, biji pada pirtmgbatang/kayu pada secang
dan tegeran. Sedangkan tumbuhan herba dan sentak dgamigan mengambil
batang dan pelepah pada pisang, daun dan batapgdgatumbuhan putri malu.

Dengan mengambil bagian tertentu dari tumbuhan makéuhan tersebut akan



79

tetap hidup dan dapat dimafaatkan lagi. Pelestéaiaryang dilakukan responden
adalah jika tumbuhan pewarna alami batik berasaltdembuhan liar, tindakan
pengambilan bagian tumbuhan tidak ditempat yangasar@lainkan mencari di
tempat lain, sehingga tumbuhan liar tersebut tlakah.

Hasil observasi menunjukkan bahwa pembudidayaatuban pewarna
alami batik telah dilakukan oleh pengrajin BatiloBuwlinggo. Jenis tumbuhan
yang sering dibudidayakan hanya tumbuhan tertemgalnya pada tanaman sirih,
mangga, jati, bugenvil, temulawak, dan kunyit. ufman budidaya yang sering
digunakan sebagai pewarna alami batik Kota Propgtn adalah mangga,
sehingga tumbuhan tersebut menjadi ciri khas pewaatami batik Kota
Probolinggo. Dengan adanya pembudidayaan terselk& tumbuhan pewarna
alami batik tetap tersedia.

Beberapa responden menyatakan akan membudidayakéuhan tarum.
Tumbuhan tarum merupakan salah satu tumbuhan sgi@garna batik maupun
tekstii yang mempunyai warna khas yaitu biru. @®elanudah untuk
membudidayakannya, ekstrak daun dari tumbuhan taamgat mahal sehingga
beberapa responden tertarik untuk membudidayakahuban tersebut.

Kearifan tradisional dan pelestarian lingkungan guergkapkan beberapa
contoh praktik konservasi tradisional yang didagarkpada pengetahuan
penduduk tentang lingkungan lokalnya. Salah sahsdéxvasi tradisional adalah
sistem bertani dan larangan untuk mengambil hdar aertentu. Contohnya,
masyarakat lokal menjadi pelaksana dan penerimdaaiaaiari praktik konservasi

tradisional tersebut. Prinsip konservagrupakan usaha—usaha yang secara sadar
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dilakukan untuk memelihara sumbdaya untuk jangka yang tidak terbatas,
sehinggakeberlanjutan sumber daya akan dapat bertdbdmadap perubahan

konteks sosial, ekonomi, agama, dan teknologi mo@embunan, 2008).

4.8 Batik di Kota Probolinggo

Berdasarkan wawancara dengan seluruh respondenyarakat Kota
Probolinggo khususnya pengrajin batik mendapat g@hgan membatik berasal
dari para leluhur mereka. Leluhur mereka sebabemasal dari Madura dan
Jawa, namun batik yang mereka produksi mempunyas Kiersendiri yaitu
mencerminkan khas kota Probolinggo. Hasil prodidedik Khas Probolinggo
antara lain berupa kain dan baju.

Menurut responden, masyarakat Kota Probolinggo mématkan
tumbuhan sebagai pewarna alami batik, sehingga gepamuan lokal ini
diwariskan sebagai salah satu warisan budaya |I&leigetahuan tersebut juga
didapatkan sejak diadakannya pelatihan-pelatireajikan batik baik di Kota
maupun di luar Kota Probolinggo yang diadakan dieghas KOPERINDAG
(Koperasi, Energi Mineral, Industri dan Perdagangkm Dinas Pariwisata Kota
Probolinggo. Dengan adanya pelatihan tersebut, ambah pengrajin-pengrajin
batik baru, menambah pemahaman pewarnaan dengabuhiam dan
memperbaiki motif sehingga menjadi batik berkualita

Batik Kota Probolinggo lebih dikonsumsi oleh masyat lokal, namun
tidak sedikit hasil produksi tersebut di kirim keat kota maupun luar jawa.

Pengrajin batik Kota Probolinggo memproduksi batdwarna sintetis dan batik
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pewarna alami. Batik dengan pewaarna sintetis ldikbnsumsi oleh golongan
masyarakat menengah kebawah, namun batik dengamarmewalami dari

tumbuhan lebih dikonsumsi oleh golongan masyarakahengah keatas, oleh
sebab itu harga jualnya lebih tinggi. Hal ini sandaninati oleh konsumen,
karena dengan memakai pewarna alami dari tumbulemmmbulkan kesan seni
dan sejuk.

Pembuatan batik dengan menggunakan pewarna alaemjadn kendala
bagi pengrajin batik Kota Probolinggo, karena psosetuk menghasilkan warna
sangat lama dibanding pewarna sintesis. Namunehséliut menjadi tantangan
bagi pengrajin batik karena mempunyai beberapa aaanfdiantaranya
memanfaatkan bahan-bahan alami yang ada di lingkungekitar sebagai
pengganti bahan-bahan sintetik, harga lebih muremingkatkan kesadaran akan
kelestarian lingkungan dan menumbuhkan minat unmiekgembangkan estetika
kesenian batik.

Warna-warna alami di daerah tropis mempunyai kgulag dibanding
zat pewarna sintetis. Intensitas warna yang jadtih leendah dibandingkan
dengan warna sintetis, sehingga pengaruh dimaaluseenimbulkan kesan yang
sejuk. Pewarna alam mempunyai kelemahan berkdegagan sifat naturalnya
yang tidak tahan sinar, bahan baku tidak pastistandar tidak terjamin, akan
tetapi kelemahan-kelemahan tersebut dapat diaasisgengan perawatan khusus
(Sutara 2008).

Pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan tumbebagai pewarna

alami batik ditentukan oleh kemampuan dalam mengaomabuhan. Selain itu,
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semakin majunya teknologi maka wawasan pengetahuareka semakin
bertambah ketika tumbuhan yang mudah diamati hatseerguna dan penting
dalam budaya masyarakat mereka. Menurut Bent@92)ldalam Musthofa dkk
(2006) pengetahuan lokal dapat dipetakan berdasatla prinsip utama, yaitu
kemudahan dalam melakukan pengamatan dan pentinmmgetahuan tersebut
dalam lingkup wacana budaya penduduk lokal.

Batik Kota Probolinggo mempunyai ciri khas berbediengan batik
Pekalongan yang sama-sama berada di pesisir utdaa Bawa. Motif batik
Probolinggo mencirikan khas kota Probolinggo, nmgal motif angin gending,
motif seribu taman, ayu bestari, dan yang palirgmat dari motif batik khas
Probolinggo adalah buah mangga dan anggur. Aldiffamasaran batik khas
Probolinggo tersebar di probolinggo dan luar kotdaea Surabaya, Jakarta,
Batam, dll. Keunikan produk selain dari motif adalpoduk didasarkan pada
warna alam yang diambil dari tumbuhan setempat.u@ebahan baku tersebut
dikreasikan menjadi produk batik khas kota prolggm dan telah dipromosikan
dalam berbagai event (Pemerintah Kota Probolindi§if)8).

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden démaahui bahwa
proses pembuatan batik pada dasarnya sama, penbgdaa pada proses
pembuatan motif dan proses pewarnaan sehingga pegkda hasil yang bagus.
Proses pembuatan batik terdiri dari beberapa tafzéipi;

1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan merupakan tahap pertama pembuati&n Tahap ini

kain dipotong sesuai dengan ukuran yang ditentuk@mudian pencucian
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kain dan perebusan kain dengan campuran tawas a&elagam dan
direndam selama 24 jam, hal ini bertujuan agar m#dapya pori-pori
kain sehingga pewarna mudah menyerap. Kain yarah tdirendam
kemudian dijemur dan siap digambar (pemberian motif
2. Proses Pembatikan
Proses pembatikan ada beberapa hal yang haruga#ikerantara lain
pembuatan motif sesuai yang ditentukan. Prosesliiakukan sebelum
membatik agar jalan membatik atau canting mendtasilgaris yang
teratur. Proses selanjutnya dilakukan pelekatan llatik pada kain
dengan canting tulis, hal ini bertujuan agar kaamg ditutupi lilin tidak
dapat menyerap warna pada saat pewarnaan. Fau2@n) (@enyatakan
bahwa saat memberi motif pada kain menggunakaringartilin/malam
sambil dipanaskan dalam wajan tembaga. Batik yatepn aligunakan
pewarna alam dari tumbuhan biasanya memakai cauatiuk menambah
estetika.
3. Pewarnaan
a. Coletan
Mencolet/Coletan adalah memberi warna pada Kkaiik bd¢ngan
larutan zat warna yang dikuaskan/dilukiskan. Kasng diwarnai
dibatasi oleh garis-garis lilin sehingga warna kidaenyebar pada
daerah lain. Zat warna yang sering digunakan zatrnava

rapid/indigosol.
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b. Pencelupan
Proses pencelupan diawali dengan proses pencuaianykng telah
diberi lilin di dalam air sabun, pencelupan padawarna, kemudian
penguncian warna dan dilanjutkan proses pencugdiaim doda dan air
biasa. Proses ini dilakukan sebanyak tiga kalilpagan untuk setiap
lembar kain. Sedangkan pencelupan dengan pewairai alari
tumbuhan pencelupan diulangi beberapa kali sesaray giinginkan,
setelah kain tersebut dicelupkan pada pewarna amaakia proses
selanjutnya adalah dikeringkan di tempat teduhel8etkain tersebut
dalam keadaan kering maka diulangi lagi pencelymaihe pewarna
alam. Perlakuan ini diulangi sekitar 15 sampai 20i pencelupan
sesuai yang diinginkan.

c. Proses selanjutnya adalah tahap fiksasi (pengung&na), hal ini
bertujuan agar warna yang telah melekat pada lgak tuntur. Proses
fiksasi yaitu merendam kain yang telah diwarnai gden larutan
fiksator selama = 5 menit. Fiksator yang digunaatara lain tawas,
kapur dan tunjung. Fiksator juga berfungsi untukubah warna yang
telah melekat pada kain. Tawas berfungsi untuk neemiarna batik
sesuai dengan aslinya, sedangkan kapur dan tumpemgbah warna
menjadi lebih gelap.

4. Penghilangan lilin batik
Setelah proses pewarnaan selesai kemudian magukdes penghilangan

lilin batik, proses ini disebut prosegylorod yaitu menghilangkan lilin
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secara keseluruhan dengan cara pendidihan didalapam@as sehingga

lilin meleleh dan lepas dari kain.

4.9 Tumbuhan Pewarna Alami Batik dalam Per spektif slam
4.9.1 Keanekaragaman Hayati

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwabuhan sebagai
pewarna alami batik yang ditemukan di Kota Prolggim sebanyak 36 spesies.
Bagian tumbuhan yang digunakan antara lain akagnga daun, bunga, kulit
buah, buah, umbi lapis dan getah yang terangkuandé&hbel 4.1. sebagaimana
pernyataan Hutajulu (2008) yaitu pewarna alami tajperoleh dengan cara
fermentasi, ekstraksi, dan kimiawi dari berbaganltuhan, dapat berupa akar,
rimpang, kayu, daun buah, biji dan bunga. Keangjaman tumbuhan tersebut
merupakan bagian dari tanda-tanda kekuasaan AWh. S

Keanekaragaman tumbuhan dengan beragam manfaapakaru suatu
bukti kebesaran Allah SWT. Dia menciptakan tumhwinkiuhan dengan beragam
manfaat yang tidak lain adalah rezeki yang bisandibholeh manusia untuk
kebutuhan hidupnya. Salah satu manfaat dari tunmbadalah sebagai pewarna
alami batik dengan memanfaatkan pigmen yang tetkapdialam tumbuhan.

Sebagaimana tercantum dalam surat Al-An’am 14Llyait
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Artinya : “Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang beujugjdan yang
tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yaegriacam-macam
buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk \iamanya) dan
tidak sama (rasanya). makanlah dari buahnya (yaagriacam-macam
itu) bila Dia berbuah, dan tunaikanlah haknya dirhanemetik hasilnya
(dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan gatgh kamu
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah SWT tidak miaiyorang yang
berlebih-lebihanQs. Al-An’am: 141)

Ayat diatas menunjukkan bahwa Tumbuhan yang masagng
memiliki warna, bau dan rasa berbeda, adalah llakticita rasa seni llahi dalam
penciptaan. Setiap tanaman di alam sekitar memwi&irna tersendiri untuk
jenisnya sendiri. Masing-masing memiliki prosesroeipksi berbeda (Yahya,
2005).

Menurut Quthb (2002) ayat tersebut menjelaskanhAB8VT menciptakan
kebun-kebun ini dari permulaan. Dialah yang merayidan kehidupan dari benda
mati, diantaranya adalah kebun-kebun yang berjgngen kebun-kebun yang
tidak berjunjung yang biasa dibuat manusia deng®eridnama pagar dan
diantara pula adalah kebun liar yang tumbuh seddingan takdir Allah SWT dan
tumbuh dengan tanpa bantuan pengaturan manusiah AWT lah yang
menumbuhkan kehidupan ini, membuatnya menjadi benalgaik jenis maupun
warnanya, menjadikannya sesuai bagi tugas dan Wedrtyang diperlukan oleh
kehidupan manusia

Berdasarkan tafsir diatas, setiap tanaman berbeda-baik jenis maupun
kandungan di dalammya. Hal ini terjadi karena AllaBBWT yang
menumbuhkannya. Ayat tersebut menggambarkan beiapar nikmat Allah

SWT serta melarang segala yang mengantar kepadgakaeh nikmat-nikmat-

Nya.
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4.9.2 Pemanfaatan Tumbuhan

Tumbuhan pewarna alami yang digunakan oleh penglgtik di Kota
Probolinggo diperoleh dari hasil membeli, budidagamaman liar, dan tumbuhan
yang sudah tidak digunakan lagi, misalnya memakdaajerami padi, kulit
bawang merah, serabut kelapa dan air rendamanrkajioni. Berdasarkan hasil
perolehan tersebut menunjukkan bahwa masyarakat ehfema dan
memanfaatkan ciptaan Allah SWT dengan sebaik-baikngan kekayaan bumi
dapat tetap terjaga dan mempunyai nilai manfaatnaibt

Sebagaimana pernyataan Abdulloh (2010) bahwa keasieradalah
amanah bagi semua makhluk hidup untuk memelihaskaanagam kehidupan
degan segenap sistemnya. Konservasi yang dilakukefalui pelestarian,
perlindungan, pemanfaatan secara lestari, relasijlitdan peningkatan mutu
lingkungan pada dasarnya untuk menjamin kemaslamatausia serta makhluk
hidup lainnya dalam jangka panjang dan berkesinagdou Allah SWT
memerintahkan kepada manusia untuk melestarikannt@manfaatkan semua

ciptaannya, sebagaimana terdapat dalam Al-Qur’eat gdi-Imran 191.:
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Artinya: (yaitu) orang-orang yang mengingat AllalW$ sambil berdiri atau
duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikitentang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Yddm Kami, Tiadalah
Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha sucgkano, Maka
peliharalah Kami dari siksa nerak®s. Ali-Imran: 191).

Allah SWT menciptakan tumbuhan tidaklah sia-sialaba satu jenis

tumbuhan memiliki beraneka ragam manfaat, bahkam lgbih banyak dari pada
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yang telah diketahui manusia. kemampuan memahaai@ianda dan bukti-bukti
kekuasaan sang Pencipta tersebut. la mengetahuiabsémua ini diciptakan
tidak dengan sia-sia, dan ia mampu memahami keknadan kesempurnaan
ciptaan Allah di segala penjuru manapun. Pemahamanpada akhirnya
menghantarkannya pada penyerahan diri, ketundukamasa takut kepada-Nya.
la adalah termasuk golongan yang berakal, yaitmgaomang yang mengingat
Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaberbaring dan mereka
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (Bgah 2007) dalam Rizal
(2010).

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT menciptak@gala sesuatu
tidaklah sia-sia tetapi dengan penuh kebenaranaliRilkeberadaan suatu yang
tidak berguna terkandung manfaat yang mungkin marnedum mengetahuinya.
Dengan penelitian ini terungkap bahwa tumbuhan jdgpat dimanfaatkan

sebagai pewarna alami dan manfaat lainnya bagikean manusia.

4.9.3 Pigmen Tumbuhan

Zat warna alam adalah zat warna yang diperolehadam seperti hewan
maupun tumbuhan. Zat warna ini diperoleh dari eksiratau perebusan secara
tradisional. Menurut Yahya (2005) menyatakan bahwarna-warna dan
penampilan semua ttumbuhan di muka bumi telah tdikgm sedemikian rupa.
Buah-buahan dan sayuran terdapat keanekaragamara.w@etiap jenis dari
ratusan ribu ragam bunga telah dilengkapi dengaakieristik tertentu yang

eksklusif untuk jenisnya. Sebagaimana dalam SuzaZuémar 21 yaitu:
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Artinya: Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwauSgguhnya Allah SWT
menurunkan air dari langit, Maka diaturnya menjadimber-sumber air
di bumi kemudian ditumbuhkan-Nya dengan air ittatartanaman yang
bermacam-macam warnanya, lalu menjadi kering ladmb melihatnya
kekuning-kuningan, kemudian dijadikan-Nya hancurdberai-derai.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benaapat pelajaran
bagi orang-orang yang mempunyai ak@s. Az-Zumar: 21).
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Al-Qarni (2007) menjelaskan ayat diatas bahwa ABANT menurunkan
air yang penuh berkah dari awan mendung, lalu ABMMT memasukkannya
kedalam pori-pori bumi. Kemudian dari-Nya menjadikaumber-sumber air
memancar dan sungai-sungai mengalir. Dan tumbulalahman-tanaman yang
beraneka warna dan jenisnya. Setelah hijau danr gahaman-tanaman inipun
mengering sehingga layu dan menguning kemudiarkr@ptaan Allah SWT ini
mengandung pelajaran yang agung sekaligus naselmat dbang-orang yang
berakal dan fitrah yang lurus.

Ayat diatas juga menjelaskan bahwa molekul pigmesadpada tanaman
hijau adalah zat klorofil. Selain itu, ada pigmesng menghasilkan warna lain
pada tanaman, dan jenis pigmen yang berbeda iniber@an keanekaragaman
warna luar biasa seperti yang bisa dilihat padantem. Sebagai contoh pada
tanaman yang menghasilkan pigmen karotenoid. irSéla ada juga pigmen

antosianin yang terbentuk pada lapisan terluar -diawm tertentu. Pigmen-
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pigmen ini, yang berwarna merah terang dan birugdieing dengan lainnya
untuk memberi warna merah tua dan ungu (Yahya,2005)

Tafsir diatas menunjukkan bahwa Allah SWT menciptakumbuhan
dengan jenis yang berbeda-beda. Jenis-jenis tumbtdraebut menunjukkan
keanekaragaman kandungan yang ada dalam tumbuleeraflaan jenis-jenis
tumbuhan yang beragam ini telah disebutkan dalaf@uxlan jauh sebelum ilmu
pengetahuan berkembang seperti saat ini.

Hasil penelitian menunjukkan penggunaan masingabggrgan) tersebut
menghasilkan 12 macam warna, antara lain warnalatok®erah, hijau, biru,
jingga, kuning kecokelatan, hitam, kuning, kremgunmerah muda, dan abu-abu.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan tanda-tanala kekuasaan Allah SWT
yang menciptakan bermacam tumbuhan dengan warmawang indah. Jelas
salah satu ciptaan itu hanya dapat diketahui ofehgsorang berakal. Adanya
keanekaragaman tumbuhan dengan aneka warna menupad@ ciptaan Allah

SWT yang harus disyukuri.
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Artinya: Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, ber@pdlanyaknya
kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbumhbiuhan yang
baik?. Sesungguhnya pada yang demikian itu benaaibéerdapat
suatu tanda kekuasaan Allah, dan kebanyakan melidk#t beriman
(Qs. Asy-Syu’ara 7-8).

Berdasarkan Al-Qorni (2007) menjelaskan bahwa magaa mereka
mengingkari Allah SWT dan tidak mengamati bumi yyagg diciptakan oleh-

Nya? Bagaimana Allah menumbuhkan berbagai macamuirtumbuhan dan
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buah-buahan dengan beragam warna dan bentuk? amahatukti kekuasaan
Allah SWT yang menjadikan-Nya berhak disembah. Sgguhnya kekuasaan-
Nya untuk menumbuhkan tumbuh-tumbuhan di bumiaiialah adalah bukti
yang nyata atas kesempurnaan kekuasaan dan kéégaalktaha suci nama-Nya.
Mahasuci nama-Nya. Banyak manusia yang mengimaat-aat Allah SWT,

namun sebagian besar mereka mengingkari-Nya.

Allah memperingatkan akan keagungan dan kekuasganbldhwa jika
mereka melihat dengan hati dan mata mereka, rasoeyeka mengatahui bahwa
Allah SWT adalah berhak untuk disembah, karena Mihasa atas segala
sesuatu. Allah SWT yang mengeluarkan dan menumipuhkabuh-tumbuhan.
Hal ini menunjukkan bahwa Allah SWT Maha Kuasa tidak bisa dikalahkan
oleh sesuatu apapun (Al-Qurtubi, 2007).

Allah SWT juga menyebutkan kandungan pigmen dalambtihan yaitu
klorofil. Hal tersebut menunjukkan kekuasaan ABRNT yang telah menciptakan
tumbuhan dengan berbagai warna yang terkandung ladidga untuk
dimanfaatkan oleh manusia. Sebagaimana dalam %aaain ayat 80 yaitu:

Droyisg s AT 0, 250 55 4 e i

Artinya : Yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari kgang hijau, Maka
tiba-tiba kamu nyalakan (api) dari kayu it(Qs. Yasin: 80).

Dalam ayat tersebut terdapat kata asy-syajar tadtakyang berarti kayu
yang hijau, Shihab (2002) menafsirkan bahwasgsyar al-akhdlar adalah

zat hijau daun atau Klorofil. Klorofil berger mengubah tenaga radiasi
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matahari menjadi tenaga kimiawi melalui prosesdmitesis. Jadi, Allah telah
menjadikan api atau energi dari pohon yang hijau.

Tafsir ayat ke-80, menjelaskan tentang pohom kejau, menurut lbnu
Abbas ra, adalah “Pohon marikh dan pohon ifar"dia pohon itu tumbuh di
darat. Orang yang akan menyalakan api, ia memotlragdahan dari semisal
kayu siwak. Keduanya berwarna hijau dan dari paslaay menetes. Lalu
ditumbukkan kayu marikh diatas kayu ifar, maka ukelapi dari kedua kayu
tersebut dengan izin Allah SWT”. Sedangkan mentiarnka, dalam Tafsir Al-
Azhar, kayu yang hijau yang dapat menimbulkan apiukikepentingan manusia,
misalnya pohon kayu tusam atau pinus. Kayu pitas kayu tusam merupakan
pohon yang hijau berdaun rindang yang lurus, namumengandung minyak
yang dapat dinyalakan. Misalnya di rimba Takenghdoef Tengah). Bila telah
besar pohonnya, maka getahnya dapat ditakik sehagaimenakik pohon karet.

Sejak zaman Rasulullah SAW penggunaan tumbuhangaelpawarna
alami sudah ada yaitu tumbuhan pacar atau inai.btihan tersebut digunakan
untuk mewarnai rambut, diperoleh dua macam senmbud yang dianjurkan
penggunaannya oleh Rasulullah SAW.
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Artinya: Diriwayatkan dari Suaid bin Nashr, darinh Mubarak, dari al-Ajlahi,
dari Abdullah bin Buraidah, dari Abi al-Aswadi, daAbi Dzar, dari
Nabi SAW bersabda: Sesungguhnya sebaik-baik bah@k menyemir

A\
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uban adalah dengan hina’ dan katam. Abu Isa berkaieadalah hadits
hasan shahih, dan Abu al-Aswadi al-Daili namanyalat Dzalim bin
Amr bin SufyanHadis riwayat Imam Al-Tirmidzi).

Berdasarakan hadis diatas, sejak zaman Rasulullsith S1dah mengenal
pewarna alami dan memanfaatkan dalam kehidupan kmergaitu untuk
mewarnai rambut. Rasulullah SAW memerintahkan ug@atoantuk menyemir
rambut. Hal ini bertujuan agar Umat Rasulullahkidama dengan orang Yahudi.
Berdasarkan Al-Atsqalani (2008) orang Yahudi dan sridai tidak
memperkenankan menyemir rambut, dengan anggapawabdterhias dan
mempercantik diri itu dapat menghilangkan arti badiah dan beragama. Namun
Rasulullah SAW melarang kaumnya untuk mengikusikenereka.

Hinna’ yang dalam bahasa Indonesia disebut juga dengampodi, yaitu
pohon yang biasa digunakan untuk mewarnai ramikendl juga dengan sebutan
pacar. Hinna’ menghasilkan warna merah pada ranitada beberapa literatur
ditemukan kandungan tannin serta materi seperekpérpada hinna’. Katam
merupakan pohon Yaman yang mengeluarkan zat pewitaen kemerah-
merahan, yang dapat digunakan untuk mewarnai ra(Abéttsgalani, 2008).

Lelaki dan perempuan sama-sama dilarang menggunakana hitam
karena tidak ada dalil yang membedakan. Imam Nawasvkata, “pendapat
mazhab Syafi'i mewarnai uban dengan warna kuniag aterah adalah sunnah
dan menurut pendapat yang paling sahih, mewarnaileyggan warna hitam
adalah haram. Ada yang berpendapat hukumnya maiandih (makruh tapi
masih dibolehkan), tapi pendapat yang kuat adakanh, berdasarkan hadits

Rasulullah SAW “Hindari warna hitam” (As-Syarif, @D).



